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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati dapat dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional. Salah satu tanaman obat yang telah banyak dimanfaatkan adalah 
tanaman manggis (Garciniamangostana Linn.)  yang  tumbuh  di daerah tropis 
diantaranya India, Myanmar, Malaysia, Filipina, Sri Lanka, Thailand, dan di 
Indonesia. Tanaman manggis yang memiliki berbagai manfaat untuk kesehatan, 
Manggis juga terkenal sebagai ‘ratu buah’ salah satu buah yang terbaik didaerah 
tropis (Chopra et al, 1956). 
Kandungan utama kulit buah manggis adalah senyawa ksanton sebagai 
antioksidan kuat yang memiliki aktivitas 66.7  kali lebih besar dari wortel dan 
jeruk. (Putra,2013). Beberapa turunan senyawa ksanton yang terdapat pada kulit 
buah manggis adalah α-mangostin, β-mangostin, γ-mangostin, gartanin, 
mangostanin dan 8-deoxygartanin. (Chopra et al, 1956). 
Ksanton memiliki khasiat sebagai antioksidan kuat dan memberikan 
indikasi sebagai obat anti-tumoral, anti-inflamasi, anti-alergi, anti-bakteri, anti-
jamur dan anti-virus. Serbuk simplisia kulit buah manggis ini sering digunakan 
sebagai jamu yang diminum  berupa seduhan  sebagai obat sakit perut, diare, 
disentri, luka terinfeksi,  dan ulkus kronis (Zabidi, 2015). 
Oleh karena itu pada penelitian ini dikembangkan sediaan tablet ektrak 
kulit buah manggis yang terstandar dosis obat lebih seragam,  stabil, khasiat obat 
lebih terjamin. 
Ekstrak kulit buah manggis, mempunyai sifat kental, lengket, dan 
mengandung senyawa tanin dan lignin yang bersifat sebagai perekat alami. Oleh 
karenanya ektrak kulit buah manggis mempunyai daya ikat yang kuat, yang akan 
berpengaruh pada proses formulasi akibatnya tablet menjadi keras dan memiliki 
daya ikat yang kuat maka pada pengembangan dibutuhkan bahan penghancur 





Pada penelitian ini dipilih Ac-Di-Sol, Karena memiliki daya kapilaritas 
tinggi yang menyebabkan air akan menyerap kedalam tablet melalui pori-pori 
tablet, kemudian Ac-Di-Sol akan mengembang dengan cepat yang menyebabkan 
tablet mudah pecah dan hancur (Bhowmik et al,2009). Sedangkan daya ikat Ac-
Di-Sol relatif rendah lebih berpotensi sebagai superdesintegran. 
Formulasi tablet ekstrak kulit buah manggis dibuat dengan metode 
granulasi basah dengan varian kadar bahan penghancur Ac-Di-Sol 3%, 5% dan 
7%. Dari penelitian ini dapat diketahui berapa kadar Ac-Di-Sol optimal untuk 
menghasilkan tablet yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet ekstrak kulit 
buah manggis terhadap kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur tablet. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh kadar bahan penghancur Ac-Di-Sol terhadap mutu 
fisik tablet ekstrak kulit buah manggis 3%, 5% dan 7%  yang memenuhi 
persyaratan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mementukan pengaruh kadar Ac-Di-Sol 3%, 
5% dan 7%  terhadap kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur tablet ekstrak kulit 
buah manggis dan kadar optimal yang dapat menghasilkan tablet yang memenuhi 
persyaratan. 
1.4 Hipotesis 
 Peningkatan kadar Ac-Di-Sol pada tablet ekstrak kulit buah manggis akan 
mempercepat waktu hancur tablet, sedangkan kekerasan, dan kerapuhan tablet 
relatif kecil peningkatannya.   
1.5 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar 
pengembangan formula tablet ekstrak kulit buah manggis yang memenuhi 
persyaratan, dengan bahan penghancur Ac-Di-Sol. 
